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ABSTRAK

Masalah utama yang menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana pendapat para ulama MAZHAB
mengenai Taaddud al-Jumat. Taaddud al-Jumat adalah berbilang-bilangnya pelaksanaan shalat Jumat
dalam satu desa atau kota. Berbilang-bilangnya pelaksanaan Jum’at berpengaruh kepada terbaginya
jumlah jamaah. Secara otomatis jamaah akan memilih masjid yang lebih dekat dengan rumahnya.
Sehingga dapat mengikis esensi atau hikmah dari pelaksanaan shalat Junrat tersebut. Sementara tujuan
pensyariatan Jumat ini adalah untuk mempersatukan masyarakat desa atau kota. Seringnya berintraksi
dapat menumbuhkan kasih sayang dan saling tolong menolong diantara mereka. Penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan dengan mengkaji sumber data utama berupa kitab-kitab empat MAZHAB
yang memuat uraian tentang hukum Taaddud al-Jumat. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk
menemukan bagaimana hukum Taaddud al-Jumat dari kalangan ulama ditinjau dari empat MAZHAB.
Data yang penulis kumpulkan baik dari sumber primer, sekunder maupun pendukung akan diproses
secara deskriptif analisis. Di antara kitab empat mazhab yang akan ditelaah adalah kitab Al-fighu Ala
Mazahib Al-arbaah, Syarhu Fathul qadhir, Mukhtasor Al-Mujni, Al-Bahru Ar-Roiq, Al-Umm, Mughni Al-
Muhtazh, Al-Hawy AL-Kabir, Al-Fighu Al-Maliki Wa Adillatuhu, Ibnu Muflih, Al-Igna’, Al-Mughni Ibnu
Quddamah, dan Mawahibu Al-Jalil. Setelah terkumpul pendapat semua mazhab, kemudian dikomparasi
antara pendapat mazhab yang satu dengan yang lainnya kemudian di klasifikasikan pendapat yang sama
dan pendapat yang berbeda.

Kata Kunci: Shalat Jumat, Taaddud Al-Jumat, Empat Mazhab

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Ibadah shalat merupakan salah satu komuni-
kasi antara manusia dengan Allah SWT. Apabila
shalat dilakukan secara berjamaah maka dapat
dijadikan sebagai sarana untuk menghilangkan
perpecahan masyarakat dan faassub yang di-
landasi unsur etnis dan suku. Sehingga akan
terwujud kasih sayang dan kekeluargaan, saling
mengenal dan persaudaraan diantara sesama

muslim. Sebagai dasar shalat berjamaah terdapat
dalam al-Quran dan hadist, yaitu :
1. surat al-baqarah ayat 43

TN o By B gy Boclalt | iy

Artinya: “Dan dirikanlah Shalat, tunaikanlah

zakat dan rukuklah beserta orang-orang yang
rukuk.” (QS.al Bagarah: 43).
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2. HR. Bukhari
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Artinya : dikabarkan oleh nafi’ dari Abdullah
bin Umar bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda : Shalat berjamaah lebih utama dua

puluh tujuh derajat dari shalat sendirian.
(HR. Bukhari).

Selain itu ada juga shalat yang di wajibkan
secara khusus untuk laki-laki dan harus berja-
maah. Shalat ini bernama shalat Junyat. Dikata-
kan Jum'at karena pelaksanaannya di hari Jumat
dan dikerjakan secara berjamaah. Kemudian
shalat ini diawali dengan dua khutbah. Menurut
kesepakatan ulama hukumnya adalah fardhu
ain. Berperan sebagai Magqasid Syariah-nya
memberikan pesan dan mauizhah hasanah.

Berkumpulnya mereka dalam satu masjid
ini benar-benar menunjukkan rasa persatuan
dan kesatuan diantara mereka serta akan ada
satu komando dari imam (pimpinan) mereka.
Sehingga arah gerak dan langkah mereka pun
satu dalam menggapai cita-cita dan tujuan
mereka demi terwujudnya kemaslahatan dan
kejayaan mereka baik dalam urusan duniawi
maupun urusan ukhrowi.

Seiring dengan pertumbuhan penduduk
pelaksanaan Jumat pun menjadi bervariasi. Ada
yang melaksanakannya dengan bergantian shift
dan ada juga dengan berbilang-bilangnya masjid
dalam melaksanakan Jumat. Keduanya disebut
taaddud Al-Jumat.

Meskipun terjadi perbedaan pendapat di-
antara ulama namun mayoritas dari mereka
seperti MAZHAB Maliki, MAZHAB Syafi’i,
MAZHAB Hambali dan sebagian MAZHAB
Hanafi mensyaratkan sahnya ftauddud shalat
Jumat adalah tidak adanya dalam satu balad,
qoryah dan misr. Kemudian karena ada hajat
yang mesti dipenuhi. Misalnya yang digunakan
tidak lagi dapat menampung banyaknya jumlah
jamaah yang hadir, luasnya kampung atau kota
sehingga menyulitkan jamaah melaksanakan
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shalat Jumat di satu masjid, atau karena adanya
dua kelompok yang bermusuhan sehingga kalau
pelaksanaan Jumat disatukan khawatir akan
terjadi fitnah.

Pelaksanaan Tauddud Al-Jumat ini tidak
terlepas dari banyaknya masjid yang saling ber-
dekatan dalam satu kampung (goryah). Sehingga
penulis merasa perlu menganalisis peraturan
pemerintah dalam mengatur pembangunan
rumah ibadah, khususnya masjid dalam suatu
kampung. Penulis juga merasa perlu untuk
menganalisis apakah sudah terdapat peraturan
pemerintah untuk mengatur pelaksanaan
shalat Jumat pada suatu masjid-masjid tertentu.
Sehingga walaupun terdapat banyak masjid yang
berdekatan dalam suatu kampung, pelaksanaan
shalat Jumat tetap dilaksanakan pada satu masjid
saja. Selain itu adanya jarak yang berdekatan
antara masjid bisa saja menimbulkan suara
yang saling bersahutan sehingga menimbulkan
ketidakkhusywan.

Pelaksanaan faaddud ini satu sisi memberi-
kan keuntungan, namun di sisi lain juga mem-
berikan dampak yang bisa saja merugikan.
Penulis memilih ulama empat MAZHAB
dengan alasan mereka adalah ulama besar yang
memiliki kapasitas sangat baik dalam menjawab
problematika umat islam. Dalam tesis ini penulis
akan menganalisis Taaddud Al-Jumat menurut
ulama empat MAZHAB untuk menjawab
polemik pelaksanaan taaddud Al-Jumat.

Tujuan

a. Menjelaskan hukum mendirikan bebera-
pa masjid dalam satu kampung dan penga-
ruhnya terhadap munculnya taaddud Al-
Jumat.

b. Menjelaskan hukum Taaddud Al-Jumat
menurut ulama empat MAZHAB.

Pembatasan masalah

Mengingat luasnya kajian yang akan dibahas,
maka penulis akan memfokuskan penelitian
pada masalah Taaddud Al-Jumat menurut empat
MAZHAB saja.



JURNAL MANDIRI: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 1, No. 1, Juni 2017: 23 - 39

Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipa-

parkan diatas, maka dapat dirumuskanlah pokok

masalah yang akan menjadi pembahasan pada

tesis ini adalah:

1. Bagaimanakah hukum mendirikan bebe-
rapa masjid dalam satu kampung dan
pengaruhnya terhadap munculnya taaddud
Al-Jum;at.

2. Bagaimanakah  hukum  melaksanakan
Taaddud Al-Jumat menurut ulama empat
MAZHAB.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertian Shalat Jum’at

Ulama berbeda pendapat tentang arti
shalat secara bahasa dan istilah. Ada yang
berpendapat bahwa kata shalat berasal dari
bahasa ibrani yaitu kata shaluta yang berarti
“tempat beribadah orang-orang yahudi dan
orang-orang ahli kitab” Sementara dalam
kamus bahasa arab kata shalat berasal
dari bahasa arab yang artinya berdoa dan
mendirikan. Shalat adalah isim mashdar
dari kata (Es— kai— %s) Menurut ahli
bahasa shalat berarti as% yang artinya doa,
Sedangkan shalat menurut istilah syara’
(terminologi islam) terdapat beberapa
definisi yang berbeda dikalangan para
ulama. Sedangkan pengertian shalat secara
istilah adalah suatu ibadah yang diawali
dengan takbiratul ijhram dan diakhiri
dengan salam. Shalat harus sesuai dengan
segala petunjuk tata cara Nabi Muhammad,
sebagai perintah Allah.

Kata Jumat berasal dari kata kerja (
Loy — jaig — pp) yaitu (M o= 3,5 i5h) yang
artinya berkumpul. Menurut imam A'masy
cara membacanya dengan fatsqil (membaris
dommah atau fathah huruf mim) seperti
i sama dengan kalimat ®3*. Sedangkan
menurut Ashim dan penduduk, hijaj bisa
dibaca dengan takhfif (sukun huruf mim).
Jika dibaca tastqil maka artinya lebih kepada
sifat harinya. Bahwa kebiasaan orang

Arab selalu berkumpul setiap hari Jumat.
Adapun dengan cara baca takhfif maka
lebih kepada keadaannya. Di mana setiap
hari Jumat pada masa itu merupakan hari
perkumpulan orang banyak. Bentuk plural
dari kalimat Jumvat ini adalah ===+ dan &=,
Kakek Rasulullah SAW yang bernama Kaab
bin Luwai merupakan orang pertama yang
memberi nama as¥pw dengan A py,
juga orang yang memprakarasai hari Jun’at
sebagai hari perkumpulan dalam setiap
minggunya. Dalam perkumpulan tersebut
biasanya mereka mendengarkan khutbah
atau pidato yang mengingatkan kepada
kebaikan dan mempercayai serta mengikuti
ajaran yang dibawa oleh Rasulullah SAW.
Ketika Rasulullah tiba di Madinah beliau
tinggal di komplek bani “Amru bin ‘Auf
selama empat hari mulai hari Senin sampai
hari Kamis. Beliau juga sempat membangun
masjid untuk mereka. Kemudian pada
hari Jum’at beliau melaksanakan shalat
Jumat di satu lembah dengan nama Wadi
Ratuna. Ini merupakan Jumat pertama yang
dilaksanakan oleh Rasulullah SAW. Jadi
Shalat Jumat adalah Shalat dua rakaat yang
dilakukan pada waktu dzuhur di hari Jumat.

Hukum Shalat Junrat

Ulama sepakat bahwa hukumnya ada-
lah fardhu ‘ain bagi laki-laki yang mukallaf.
Kewajiban ini didasarkan pada Al-quran,
Sunnah dan [jma’ Ulama.
a. firman Allah, QS Al-Jumat ayat 9:

5 g} TP g e P S
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Artinya: wahai orang-orang beriman,
apabila telah diseru untuk melaksana-
kan shalat pada hari Jumat, Maka ber-
segeralah kamu mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli, yang demikian
itu lebih baik bagimu jika kamu menge-
tahui.
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b.

Sunnah
Hadits dari Thariq bin Syihab dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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Artinya : Dari Thariq bin Syihab, dari

Nabi shallallahu alaihi wa sallam, beliau

bersabda, “Jumat itu wajib atas setiap

Muslim dengan berjamaah, kecuali

empat golongan, yaitu hamba sahaya,

perempuan, anak-anak dan orang sakit.”

Abu Daud berkata, “Thariq bin Syihab

benar-benar melihat Nabi shallallihu

alaihi wa sallam, namun belum pernah
mendengar sesuatu pun dari beliau.”

(HR Abu Dawud).

Syarat Sah Shalat Jumat

Adapun syarat sah Shalat Jumat adalah

sebagai berikut:

1. Shalat Jumat diadakan dalam satu
tempat (tempat tinggal) baik di
kota maupun di desa. Tidak sah
mendirikan Shalat Jumat di tempat
yang tidak merupakan daerah
tempat tinggal seperti di ladang
atau jauh dari perkampungan
penduduk.

2. Shalat Jumat diadakan secara
berjamaah. Jumlah jamaah menu-
rut pendapat sebagian ulama
adalah 40 orang laki-laki dewasa
dari penduduk negeri setempat.
Sebagian ulama yang lain berpen-
dapat lebih dari 40 jamaah dan
sebagian ulama yang lain berpen-
dapat cukup dengan dua orang saja,
karena sudah berarti berjamaah.

3. Hendaklah dikerjakan pada waktu
zuhur. Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya: “Dari Anas bin Malik ra.,
Rasulullah saw. bersabda: Shalat
Jumat  ketika telah  tergelincir
matahari” (H.R. Bukhari).
4. Hendaklah dilaksanakan setelah dua
khutbah. Hadits tentang khutbah ini
menyatakan sebagai berikut:

ool TR e B I e Dy Y
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Artinya: “DariIbnu Umar ra., Rasulullah
saw. bersabda: berkhutbah pada hari
Jumat dua khutbah dengan berdiri dan
beliau duduk di antara kedua khutbah
itu” (H.R. Bukhari dan Muslim).

METODE PENELITIAN
a. Pendekatan Penelitian (Jenis Penelitian)
Penelitian ini adalah penelitian kepus-
takaan (library research) dengan sumber
data dari berbagai literatur yang Penulis
temukan. Dengan demikian metode pe-
ngumpulan data yang digunakan adalah
dengan menggunakan data-data literatur
dalam bentuk sumber primer dan sekunder
serta sumber pendukung.
b. Sumber Data
1. Data Primer
Fokus pembahasan dalam peneli-
tian ini adalah Tauddud Al-Jumuat me-
nurut empat mazhab. Buku-buku yang
berkaitan dengan penelitian ini adalah
fikih imam empat MAZHAB. Misalnya
Al-figh ‘Ala Al-Mazahib Al-Arbaah
karya Abdul Rahman Al-Juzairy dan
Al-Um karya Imam Syafr’i.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder digunakan
adalah Kitab-kitab figih dari ulama
empat MAZHAB, Figih Sunnah tulisan
Sayid Sabiq, Wahbah Al-Zuhaili, Hasyi-
yah Addusugqi karya Addusugi, Al-Wajiz
karya Al-Gazaly, Ad-Durrul Mukhtar
karya Al-Haskafy, Al-Iqgna’ karya
karya As-Syarbini, Mughni Al-Muhtaj
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karya As-Syarbini, Al-Inayah fi Syarhil
Hidayah karya Badar Al-Din, Syarhu
Bahru Ar-Roiq karya Ibnu Nujaim,
Al-Mughni karya Ibnu Quddamabh,
Ahkamul Al-Masajid Fi Al-Syariatil
Islamiyah karya Ibrahim bin Shalih,
Majmu  An-Nawawi karya Imam
Nawawi, Fatawa As-Subuqy karya
Imam Subuqy, dan Ianah At-Tolibin
karya Muhammad Syata Ad-Dimyaty.
Usul Figih Al-Islamiyah,

Di samping itu ada juga kitab-kitab
tafsir, seperti at-Tahbari, Ibnu Katsir
dan lainnya dan kitab-kitab hadits
terjemah yang termasuk dalam kitab
al-Sittah yaitu shahih Bukhari dengan
syarah al-Atsqalany, Shahih Muslim
dengan syarah al-Nawawiy, Sunan Ibnu
Majah, Sunan Abu Daud, Sunan al-
Turmudzi dan sunan al-Nasai. Selain
dari itu kitab hadits lainnya seperti
Subulussalam oleh al-Shan’aniy, Nail al-
Athar oleh al-Syaukaniy. Dan yang lebih
penting kitab-kitab figth MAZHAB
yang empat. Selebihnya tulisan yang
berkaitan dengan penelitian ini.

c. Teknik Analisis Data

Untuk menemukan bagaimana hukum
Taaddud Al-Jumat dari kalangan ulama
ditinjau dari empat MAZHAB, maka data
yang Penulis kumpulkan baik dari sumber
primer, sekunder maupun pendukung
akan diproses secara deskriptif analisis dan
konten analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hukum Mendirikan Beberapa
Masjid Dalam Satu Kampung
1. Pengertian masjid
Kata masjid berasal dari bahasa
arab yaitu masjidun. Berasal dari akar
kata sajadaa-yasjudu-suju dan yang
berarti meletakkan kening ke bumi
atau patuh, taat serta tunduk dengan
penuh hormat dan tazhim. Ibnu

Manzhur berkata dalam buku lisanul
arob bahwa kata sujud ini adalah kata
yang umum dan lazim disebutkan
untuk penghormatan. Sujud bisa saja
berarti bentuk upaya menghormati
dan memuliakan bukan bentuk peng-
hambaan. Seperti halnya Allah SWT
memerintahkan malaikat dan iblis un-
tuk bersujud kepada Adam a.s, umat
nabi yakub juga menggunakan istilah
sujud sebagai bentuk memuliakan. Dan
juga seperti saudara nabi yusuf a.s yang
bersujud kepadanya bukan dengan arti
menyembah tapi hanya untuk meng-
hormati. Adapun kalimat masjid me-
rupakan nama tempat bagi orang yang
sujud. Terkhusus bagi kalimat yang
timbangannya fathu dommin dan fathu
kasrin ada dua pelafalan isim makannya
yaitu mafalun dan maf’ilun. Namun
yang paling sering didengar (Sima’i)
adalah maf’ilun, seperti masqotun-
masqitun, majlasun-majlisun, masja-
dun-masjidun.

Meletakkan dahi, kedua tangan
dan lutut serta kedua ujung kaki ke
bumi yang kemudian dinamai sujud
oleh syariat, adalah bentuk lahiriah
yang paling nyata dari makna di atas.
Itulah sebabnya mengapa bangunan
yang dikhususkan untuk melaksanakan
shalat dinamai masjid yang artinya
tempat sujud.

Dalam pengertian sehari-hari me-
rupakan bangunan tempat shalat kaum
muslimin. Tetapi karena akar katanya
mengandung makna tunduk dan patuh
menjadi penyebab hakikat masjid seba-
gai tempat melakukan aktifitas yang
mengandung kepatuhan kepada Allah
semata. Sebagaimana dalam Al-quran
Allah SWT berfirman :

Dalam sebuah hadist rasulullah
SAW bersabda :

Bumi adalah masjid bagi kaum
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Muslimin, setiap Muslim boleh melaku-
kan shalat dimanapun di bumi ini, ke-
cuali di atas kuburan atau tempat lain
yang bernajis.. Selain istilah masjid, di
dalam Alquran juga terdapat istilah
Musholla (QS; 2:5) yang maksudnya
sama dengan masjid, tetapi musholla
tempat mengerjakan Shalat di lapangan
terbuka dan Rasul Sallallahu alaihi wa
sallam mengerjakan Shalat idhul fitri di
mushollah.
Perintah membangun masjid
Membangun Masjid merupakan
perintah agama, Allah dan Rasulnya
memerintahkan umatnya untuk mem-
bangun Masjid dimana saja mereka
berada. Dalam Al-Quran dan Hadist
Terdapat beberapa dalil tentang perin-
tah membangun masjid, yaitu :
a. Al-Quran

R oy Tl il i 0 0 A s
1B cwd o MR bl ] G

Firman Allah: “Hanyalah orang-
orang yang memakmurkan Masjid-
Masjid Allah adalah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan
hari Akhirat, serta tetap mendirikan
Shalat, mengeluarkan Zakat dan
tidak takut kepada siapapun kecua-
li kepada Allah. Mereka itulah
orang-orang yang diharapkan un-
tuk menjadi orang-orang yang men-
dapat petunjuk.” (At Taubah : 18).
b. Hadist

Sebagaimana pengakuan para
sahabatnya :

o B gy e B L B (o s
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“Rasulullah SAW telah menyuruh
kami membangun Masjid ditempat
tinggal kami dan supaya karm
menjaga kebersihannya.” (HR. Tar-
midzi dan Abu Daud)*.

Dari hadits ini dapat dipahami
bahwa membangun Masjid bukan se-
kedar memelihara dan melestarikan
warisan, melainkan juga merupakan
perintah baik dari Allah maupun da-
ri Rasulnya. Dalam Al Qur'an di-
isyaratkan betapa pentingnya sebuah
Masjid sebagai ajang untuk berlomba-
lomba dalam berbuat kebaikan.
Keutamaan membangun masjid

Masjid yang dimaklumi oleh se-
mua umat manusia baik yang muslim
ataupun non-muslim adalah meru-
pakan tempat suci untuk melakukan
ibadah bagi umat muslim. Bahkan
keberadaan masjid dalam suatu kam-
pung atau kota merupakan jati diri
bahwa perkampungan tersebut meru-
pakan komunitas muslim. Masjid di-
bangun oleh kaum muslimin meru-
pakan rangkaian dari adanya perintah
wajib melaksanakan shalat secara berja-
maah. Oleh karena perintah tersebuh
hukumnya wajib, maka hukum mendi-
rikan masjid pun menjadi wajib. Karena
dalam kaidah ushul figih dikatakan :

el y a4 1y e

Artinya: Sesuatu yang dapat menyem-
purnakan suatu kewajiban maka hu-
kumnya wajib.

Dalil hukum ini dikuatkan dengan
pesan Allah dalam beberapa ayat Al-
Quran. Salah satunya adalah ayat
yang menjelaskan bahwa membangun
masjid bukan sekedar membangun
fisiknya akan tetapi memelihara dan
memakmurkannya. Di antara ayat-ayat
yang berhubungan dengan keutamaan
masjid adalah :

" Imam Turmuzy, Sunan Turmuzy, (Berut : Daar lhyau Al-Turats,
T.Th), Jil. Il, Hal. 489, No. 594 dan Imam Abi Daud, Sunan Abi
Daud, (Berut : Daar Fikri, T.Th), Jil.I, Hal. 178, No. 455.
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Artinya: Hanya yang memakmurkan
masjid-masjid Allah ialah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan Hari
kemudian, serta tetap mendirikan sha-
lat, menunaikan zakat dan tidak takut
(kepada siapapun) selain kepada Allah,
maka merekalah orang-orang yang diha-
rapkan termasuk golongan orang-orang
yang mendapat petunjuk. (QS. At-
Taubah : 18).

Kewajiban seorang yang beriman
terkait pemakmuran masjid di dukung
penuh oleh Allah SWT. Sehingga
sangat besar ancamannya bagi mereka
yang mencoba menghalang-halangi
orang yang akan beribadah. Dalam AL-
QURAN dinyatakan :

ol o iy N G G 4 2 1
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Artinya: Dan siapakah yang lebih aniaya
daripada orang yang menghalang ha-
langi menyebut nama Allah dalam
masjid-masjid-Nya, dan berusaha un-
tuk merobohkannya? Mereka itu tidak
sepatutnya masuk ke dalamnya (masjid
Allah), kecuali dengan rasa takut (kepada
Allah). Mereka di dunia mendapat kehi-
naan dan di akhirat mendapat siksa
yang berat. (QS. Al-Baqarah : 114).
Dalam beberapa hadis banyak
diterangkan tentang jaminan bagi
orang yang membangunan masjid,
yakni surga. Mengingat beberapa dalil
yang menyangkut tentang keutamaan
masjid dan bagaimana seorang muslim
dituntut untuk memakmurkan, me-
manfaatkan fungsi masjid sesuai tun-
tutan agama Islam. Dalam hal ini tentu
apabila dihubungan dengan salah satu
hadits Nabi yang menerangkan tentang
beberapa tanda-tanda kiamat adalah

di anataranya adalah di mana banyak
masjid yang dibangun dengan arsitektur
sangat megah, akan tetapi justru sepi
dari aktifitas zikir kepada Allah SWT.
Sungguh sangat ironis jika keyakinan
muslim begitu mendalam tentang be-
tapa besar pahala bagi orang yang
membangun masjid. Sehingga sekuat
tenaga orang-orang bergotong royong,
mencari dana, mengorbankan harta,
tenaga dan pikiran guna mewujudkan
sebuah bangunan masjid yang megah,
sekaligus sebagai lambang kebanggaan
masyarakat muslim di suatu tempat.
Akan tetapi pada saat harus mengisi
masjid tersebut dengan berbagai ben-
tuk aktifitas ibadah, justru saling me-
ngandalkan, saling menuding, dan sa-
ling melempar tanggung jawab.

Masjid adalah tempat suci dan di-
sucikan, setiap muslim yang hendak
memasuki masjid terikat dengan tata
krama dan aturan-aturan yang harus
dijalankan. Misalnya aturan melang-
kahkan kaki masuk masjid atau keluar
masjid. Doa masuk dan keluar masjid,
shalat sunnat fahiyatul masjid, niat
dan pelaksanaan itikaf, serta menjaga
perbuatan-perbuatan yang bersifat
senda gurau atau di luar tujuan ibadah
selama berada di masjid. Oleh karena
itu membangun masjid selain dengan
tujuan menggapai ridlo Allah SWT
juga sebagai sarana menguji kualitas
kesetiaan iman seorang muslim pada
saat dituntut untuk mengorbankan har-
tanya untuk pembangunan masjid.

Izin membangun beberapa masjid
dalam satu kampung

Seiring dengan perkembangan za-
man istilah yang dipakai untuk negeri
dari masa kemasa kian berubah, demi-
kian juga tempat menjadi salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi isti-
lah yang dipakai. Ada kemungkinan
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negeri (balad) disebut dengan kam-
pung (qoryah) namun sekarang isti-
lah balad adalah tempat yang dida-
lamnya beberapa qoryah atau kam-
pung. Menurut Imam Abu Hanifah
yang disebut kampung adalah tidak
mempunyai berbicara tentang hukum
membangun beberapa masjid dalam
satu kampung terdapat dua bentuk.
Yaitu ;

Bentuk pertama : beberapa masjid
hanya digunakan untuk shalat lima
waktu saja.

Para ulama menegaskan bahwa
pembangunan beberapa masjid dalam
satu kampung adalah haram. Baik di
samping atau di dekat masjid tersebut
dan tidak diperbolehkan membagi
masjid menjadi dua bagian. Adapun
solusi bagi masjid yang kecil menurut
mereka bisa dengan cara meluaskan
masjid tanpa harus membangun masjid
baru di samping atau di dekatnya.
Dalilnya adalah firman Allah SWT':
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Artinya: Dan (di antara orang-orang
munafik itu) ada orang-orang yang
mendirikan mesjid untuk menimbulkan
kemudaratan (pada orang-orang muk-
min), untuk kekafiran dan untuk meme-
cah belah antara orang-orang mukmin
serta menunggu kedatangan orang-orang
yang telah memerangi Allah dan Rasul-
Nya sejak dahulu. Mereka sesungguhnya
bersumpah: “Kami tidak menghendaki
selain kebaikan” Dan Allah menjadi
saksi bahwa sesungguhnya mereka itu
adalah pendusta (dalam sumpahnya)

107. Janganlah kamu bersembahyang
dalam mesjid itu selama-lamanya.
Sesungguhnya mesjid yang didirikan
atas dasar takwa (mesjid Quba),
sejak hari pertama adalah lebih patut
kamu bersembahyang di dalamnya.
Di dalamnya ada orang-orang yang
ingin membersihkan diri. Dan Allah
menyukai orang-orang yang bersih. 108
(QS. At-Taubah ayat 107-108)

Firman Allah dari dua ayat di-
atas adalah yang berkaitan dengan
pembahasan ini adalah firman Allah
SWT:
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Ayat ini menjelaskan bahwasanya
orang-orang munafik membangun
masjid dengan tujuan untuk memberi-
kan bahaya kepada kaum muslimin
oleh karena itu Nabi Muhammad
SAW melarang para sahabatnya untuk
shalat didalamnya dan akhirnya beliau
membakar masjid tersebut.

Bentuk kedua : Masjid tempat
pelaksanaan shalat Jum’at.

Sebagaimana yang kita ketahui
bersama biasanya masjid dikenal
dengan bentuknya yang Kkhusus.
Besar dan memiliki mimbar bahkan
Malikiyah sendiri menambah kategori
masjid harus mempunyai atap. Adapun
dalil yang menguatkan kategori masjid
menurut malikiyah ini berdasarkan
firman Allah SWT:
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Artinya: Bertasbih kepada Allah di mas-
jid-masjid yang telah diperintahkan un-
tuk dimuliakan dan disebut nama-Nya
di dalamnya. (QS. AN-Nur ayat 36).
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Dan firman Allah SWT :
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Artinya: dan sucikanlah rumah-Ku ini
bagi orang-orang yang tawaf. (QS. Al-
Haj ayat 26).

Melalui ayat ini mereka dari go-
longan malikiyah menyimpulkan bah-
wa biasanya sebuah rumah pasti ada
atapnya. Apalagi Masjid yang kita kenal
dengan rumah Allah. Namun syarat
dan ketentuan mereka ini di bantah oleh
jumhur ulama, dengan mengatakan
semua tempat kita melaksanakan shalat
adalah dinamakan masjid. Mereka
mendasarkan pendapat ini melalui ke-
umuman hadist berikut :

e

Artinya: “Telah dijadikan tanah selu-
ruhnya untukkku dan umatku sebagai
masjid dan pensuci” (HR. Bukhari )
Rasulullah dan para sahabat tidak
pernah mensyaratkan bahwa masjid
harus memiliki atap untuk pelaksanaan
Jumat. Bolehnya pembangunan masjid
tergantung pelaksanaan Jumat. Jika
tempat itu boleh melaksanakan Jumat
tentu saja boleh membangun masjid.

B. Hukum T@addud Al-Jum’at
Menurut Empat MAZHAB

Adapun hukum Taaddud Al-Jumat

menurut empat mazhab adalah sebagai
berikut:

1.

Hanafiyah

Abu Hanifah berkata: “Tidak di-
perbolehkan Tauddud Al-Jumat dalam
satu kota” Sementara sahabat Abu
Hanifah yang bernama Abu Yusuf ber-
kata: Tidak diperbolehkan Taaddud
Al-Jumat dalam satu kota, namun ada
beberapa pengecualian. Pengecualian
yang membolehkan Taaddud Al-Jumat
menurut Abu Yusuf adalah kota tersebut

memiliki sungai yang membelah kota
tersebut sehingga seolah-olah menjadi
dua bagian atau kota tersebut besar.
Abu Yusuf menambahkan bahwa pe-
laksanaan Taaddud Al-Jumat pada kota
besar hanya boleh pada dua tempat saja,
tidak lebih.

Selain Abu Yusuf, terdapat seorang
sahabat lain dari Abu Hanifah yang
bernama Muhammad Hasan Asy-syai-
bani. Muhammad Hasan Asy-syaibani
membolehkan Tauddud Al-Jumut secara
muthlak, tanpa adanya persyaratan
seperti yang diungkapkan oleh Abu
Yusuf. Pendapat Muhammad Hasan
Asy-syaibani ini juga diriwayatkan oleh
Abu Hanifah.

Salah seorang pengikut MAZHAB
Hanafi yang bernama Assarkhosi
berkata: “Pendapat yang sholih dalam
MAZHAB Hanafi adalah boleh me-
laksanakan Al-Jumat pada satu kota
pada satu masjid atau lebih” Pendapat
ini diungkapkan guna membenarkan
salah satu perkataan Ali ra yang menga-
takan: Adapun bunyi hadits yang diri-
wayatkan oleh tersebut ialah:,

Tyl y = e Ay G 1 AL A e
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Artinya: Diriwayatkan dari Ali ra, Tidak
boleh melaksanakan Jumat, dan Tasyrig
kecuali di Masjid Jami’.

Hadits diatas adalah hadits Mau-
quf. Jika dilihat dari makna kota sen-
diri, sudah diketahui pasti akan me-
miliki penduduk yang banyak (padat)
dan sangat memungkinkan dilaku-
kannya Taaddud Al-Jumat. Adapun
argumen Abu Hanifah yang tidak
membolehkan Taaddud Al-Jumuat dika-
renakan makna Jumah itu sendiri ada-
lah mengumpulkan semua jamaah da-
lam satu masjid. MAZHAB Hanafiyah
menyimpulkan bahwa pendapat yang
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paling shohih adalah diperbolehkannya
Taaddud Al-Jumat apabila kota tersebut
besar. Seperti kota mesir jika diwajibkan
berkumpul hanya pada satu tempat
akan menyulitkan karena jarak tempuh
yang jauh.

Kemudian bagi orang yang tinggal
di pinggir kota tetap wajib shalat Jumat
dengan mendatangi masjid tempat pe-
laksanaan Jumat dan ikut shalat bersa-
ma mereka. Namun ulama berbeda
pendapat tentang kriteria tempat yang
termasuk kota. Abu Yusuf mengatakan
yang disebut pinggir kota adalah setiap
orang yang mendengar azan jika tidak
maka tidak termasuk bagian dari kota.
Abu Yusuf juga berkata dengan jarak
tiga farsakh. Ada yang mengatakan
1 mil, 2 mil atau 6 mil, dan ada yang
mengatakan wajib Jum'at bagi orang
yang mungkin datang kepada salah satu
keluarganya dan bermalam disana .

Golongan ulama Hanafiyah ber-
pendapat bahwa banyaknya tempat
yang dijadikan untuk pelaksanaan
shalat Jumat adalah sah dan tidak apa-
apa. Walaupun salah satunya men-
dahului dari shalat Jumat yang lain.
Ini adalah pendapat yang shahih.
Akan tetapi olehnya Taaddud Al-Jumat
selama belum ada satupun dari jamaah
yang telah tahu dan yakin bahwa ada
pelaksanaan Jumat lain. Jika telah ada
dan terbukti telah mendahului shalat
mereka, maka sesungguhnya wajib
hukumnya untuk melaksanakan shalat
empat raka’at dengan niat shalat dzuhur
dengan satu salam. Tetapi yang lebih
baik lagi disarankan agar pelaksanaan
shalat tersebut dirumah saja. sehingga
pelaksanaan shalat tersebut tidak di-
anggap fardhu oleh jamaah lain. Na-
mun kalau ada keraguan masjid mana
yang lebih dulu melaksanakan Jumat
maka hukum untuk mengulangi shalat

zhuhur adalah sunnah.

Pendapat serupa juga ditemukan
dalam kitab Ihya Al-Gazali yang menga-
takan bahwa tidak Jum’at itu didahului
oleh shalat Jumat yang lain dalam negeri
itu. Maka kalau sukar berkumpul pada
dua, tiga tempat menurut kebutuhan
maka yang sah adalah shalat Junrat yang
pertama takbiratul ihramnya. Adapun
dalil mereka adalah hadist ‘Aisyah r.a:
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Artinya: Diriwayatkan dari Aisyah
bahwa ia berkata; “Ada orang-orang yang
bergiliran datang untuk menunaikan
shalat Jumat dari rumah-rumah mereka
di pegunungan. Mereka datang dengan
memakai mantel lalu dipenuhi debu
(hingga berbau tidak sedap). Beberapa
orang di antara mereka mendatangi
Rasulullah SAW yang ketika itu beliau
berada di dekatku. Maka Rasulullah
SAW pun bersabda kepada mereka:
“Alangkah baiknya, jika kalian pada hari
ini mandi yang bersih.” (HR. Muslim)

Hadist di atas turun ketika
Rasulullah SAW sedang khatib dalam
pelaksanaan shalat Jumat bersama para
sahabat. Rasulullah mencium aroma
yang bau dari arah para sahabatnya.
Dikarenakan jarak tempuh yang jauh
antara rumah dan masjid yang cukup
jauh sehingga keringat dan debu men-
jadi penyebab bau badan.

Teks hadist di atas menjelaskan
tentang tidak ada Tauddud Al-Jumat
pada satu kampung atau wilayah. Al
Hafizh Ibnu Hajar berkata : Pada masa
Rasulullah dan para sahabat melak-
sanakan shalat Jumat di tempat domisili
dan hanya satu tempat yaitu di Masjid
raya. Kabilah Arab bertempat tinggal
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disekitar kota Madinah namun tidak
menyuruh mereka untuk melaksanakan
shalat Jumat sendiri. Letak kampung
‘air dan tsaur, Quba dengan Uhud, Zhil
halifah dengan Al-‘awaly sebenarnya
jauh dari masjid madinah tetapi mereka
tidak melaksanakan shalat Jumiat ke-
cuali di masjid Nabawi
Malikiyah
Golongan ulama Malikiyah ber-
pendapat bahwa jika dalam suatu kota
terdapat beberapa masjid yang dida-
lamnya terjadi pelaksanaan Jumat.
Maka demikian shalat Jumatnya tidak
sah kecuali pada masjid yang didi-
rikan dan digunakan pertama kali un-
tuk melaksanakan shalat Jumat (‘Atig),
meskipun pembangunannya terken-
dala. Seperti masjid kampung atau
pondokan/perkantoran yang terdapat di
kota. Awalnya memang tempat tersebut
tidak digunakan untuk pelaksanaan
shalat Jumat tiba-tiba muncul ide supaya
dibangun menjadi sebuah masjid baru
dengan tujuan untuk menjadi tempat
pelaksanaan shalat Jumat. Dalam
hal ini shalat Jumat yang sah adalah
shalat Jumat yang dilaksanakan pada
masjid ATIQ (masjid yang pertama
kali menjadi tempat pelaksanaan shalat
Jumat). Namun Masjid ‘ATIQ ini tidak
selamanya menjadi satu-satunya masjid
yang sah untuk tempat pelaksanaan
Jumat. Ada empat ketentuan yang harus
dipenuhi. Ketentuan tersebut adalah ;
a. Hendaknya tidak meninggalkan
shalat Junrat pada masjid lama atau
yang terdahulu dibangun. Karena
menurut kebiasaan kebanyakan
jamaah berpindah dari masjid
lama dengan adanya masjid baru.
Meninggalkan shalat di masjid
lama hanya karena alasan lebih
senang dengan adanya masjid baru
tanpa ada alasan yang sah (udzur).

b. Apabila masjid yang lama (ATIQ)
sempit dan tidak mungkin untuk
diperluas. Salah satu alasannya
adalah luas tanah yang terbatas
seperti masjid yang terletak di de-
kat pemakaman. Alasan inilah
yang membuat jamaah ingin mem-
bangun masjid baru di tempat lain
yang lebih besar. Namun salah se-
orang ulama bernama Addusuuqi
tidak menjadikan hal tersebut
sebagai alasan Taaddud Al-Jumat.
Beliau menejelaskan dalam kitab
Hasyiahnya bahwa masjid yang
sempit dapat diperluas meskipun
itu jalan atau pemakaman.

c. Berkumpulnya penduduk suatu
kampung atau kota pada satu mas-
jid baru tidak menimbulkan fitnah
atau kerusakan. Sebab hal ini bisa
terjadi jika di suatu kampung
atau kota terdapat dua keluar-
ga yang bermusuhan. Satu pihak
di bagian timur dan pihak lain di
bagian barat. Maka dengan alasan
ini diperbolehkan bagi mereka
untuk membangun masjid khusus
(masing-masing) untuk pelaksa-
naan shalat berjamaah termasuk
shalat Jumat.

d. Dan hendaknya hakim tidak mem-
beri putusan terhadap sahnya sha-
lat Jum'at di masjid yang baru.
Menurut Al-Khurasy jika terjadi

pembangunan dua masjid secara ber-

samaan maka shalat Jumat yang sah
adalah pada masjid yang diikuti oleh
pemerintah setempat. Jika pemerintah
setempat tidak shalat Jumat pada salah
satu dua masjid tersebut maka shalat

Jum'at yang sah hanya masjid yang

terdahulu takbiratul ihramnya. Adapun

jika takbiratul ihramnya bersamaan
maka kedua pelaksanaan shalat jumat
tersebut batal dan seluruh jamaah dari
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dua masjid tersebut berkumpul untuk

melaksanakan shalat Jumat selama

masih ada waktu.

Tidak boleh Taaddud Al-Jumut
menurut pendapat yang masyhur
dalam satu kota. Hikmahnya adalah
sekalipun Taaddud Al-Jumat tidak
akan sah kecuali pada masjid yag atik.
Atik adalah sebutan untuk masjid
yang pertama kali dilakukan untuk
shalat Jumat. Namun larangan ini akan
berlaku selama tidak menyalahi syarat
sebagai berikut:

o Jamaah tidak berpindah pada
masjid yang baru dibangun.

« Masjid yang atik sempit dan tidak
memungkinkan untuk memper-
luasnya.

o Tidak dikhawatirkan adanya fit-
nah dari penduduk kampung (per-
selisihan antara penduduk bagian
barat dan timur).

»  Masjid yang baru tidak ada legalitas
dari hakim.

Jikalau masjid Atiq melaksanakan
shalat Junat terlambat daripada masjid
yang lain, tetap saja pelaksanaan yang
dianggap sah adalah yang terjadi di
masjid Atiq tersebut.

Syafi'iyah
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Artinya: Imam Syafii berkata mudah-
mudahan Allah memberinya rahmat :
Tidak boleh mendirikan shalat Jumut
dalam satu tempat (desa atau kota) mes-
kipun penduduk dan pegawainya banyak
serta masjidnya besar-besar, kecuali
dalam satu masjid yang paling besar
(masjid jami’). Kalau mereka memiliki
beberapa masjid yang besar, maka pada

masjid-masjid  tersebut tidak boleh
didirikan shalat Jumat kecuali hanya
pada satu masjid saja. Dan (jika ada
lebih dari satu masjid yang mendirikan
shalat Jumat, maka) shalat Jumat yang
lebih dahulu dilakukan setelah ter-
gelincirnya matahari itulah shalat Jumat

(yang sah). Kalau ada masjid yang di

dalamnya didirikan shalat Jumat juga

setelah ini, maka tidak dianggap shalat

Jumat, dan mereka wajib mengerjakan

shalat zhuhur empat rakaat.

Imam Al-Mawardi mengomentari
perkataan imam Syafii ini dengan
mengatakan; “ungkapan ini menunjuk-
kan bahwa tidak boleh dua Jumat pada
satu kota kecuali pada satu masjid
saja’ Alasan tidak diperbolehkannya
taaddud Jumah menurut Imam Syafi’i
adalah:

a) Sesungguhnya semua yang me-
nyangkut tentang Jumat mengi-
kuti apa yang telah diperbuat oleh
Rasulullah SAW. Tidak dibenar-
kan menyalahi aturan yang te-
lah ditetapkan oleh Rasulullah
SAW. Pada masa Rasulullah SAW
semua jamaah mengosongkan se-
mua masjid-masjid mereka dan
mendatangi masjid nabi untuk me-
laksanakan shalat Jumat bersama.
Halini terus berlangsung mulai dari
awal diperintahkan shalat Jum’at
sampai kepada berkembangnya
kaum muslimin. Kemudian pada
masa sahabat masih tetap seper-
ti yang dilakukan pada masa
Rasulullah SAW. Kalaulah taaddud
itu boleh pasti sudah dijelaskan
minimal satu kali baik lewat per-
buatan ataupun perkataan. Penje-
lasan tersebut tidak luput dari dua
kemungkinan. Ada kalanya me-
reka menyatakan sama seperti
shalat biasa yang dilakukan di
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masjid-masjid mereka atau hanya

sah dilakukan pada satu tempat

saja. Tidak adanya pernyataan sah
dilaksanakan di setiap masjid maka
yang sah adalah pada satu masjid.

b) Kampung atau kota adalah syarat
sah dilaksanakannya Jumat. Tidak
boleh melaksanakan shalat Jumat
lebih dari satu masjid. Kalaulah
Taaddud Al-Jumatinidiperbolehkan
maka perintah Allah SWT yang
mengatakan “Bersegeralah menuju
masjid” tidak bisa terlaksana.
Jikalau pelaksanaan Jumat ada pada
dua tempat maka kewajiban untuk
menuju kepada keduanya adalah
sama besar. Bagaimana mungkin
satu orang akan memenuhi dua ke-
wajiban sekaligus pada waktu yang
bersamaan.

c) Secara umum syarat sah shalat
Jum'at sangat erat kaitannya dengan
bilangan dan jamaahnya. Maka
dengan adanya taaddud jamaah
akan berbagi-bagi.

Imam Syafi'i berpendapat bahwa
salah satu syarat sahnya shalat Jumat
adalah tidak boleh didahului oleh sha-
lat Jumat yang lain. Kecuali karena
besarnya kampung/kota sehingga me-
reka sulit berkumpul dalam satu tem-
pat. Atau karena banyaknya jamaah
sehingga masjid tidak mungkin me-
nampung semua jamaah. Adanya per-
musuhan antara dua golongan, dan
jarak batas daerah dengan daerah lain
berjauhan sehingga suara azan tidak
terdengar. Syarat syahnya shalat Jumat
ini didasarkan bahwa Rasulullah tidak
pernah melaksanakan shalat Jumat
kecuali pada satu masjid. Meskipun
demikian larangan Taaddud Al-Jumat
ini bukanlah hal yang mutlak namun
tetap diperbolehkan jika dalam kondisi
membutuhkan.

Setidaknya kebutuhan tersebut bisa
diukur dengan adanya kondisi kampung
atau kota yang besar. Keadaan seperti ini
menyulitkan mereka untuk berkumpul
dalam satu tempat Seperti yang terjadi
di kota bagdad. Disana Imam Syaff’i
menyaksikan taaddud shalat Jumat.
Beliau tidak berkomentar terhadap
persaksiannya. Beliau hanya berkata
jjtihad tidak boleh mengingkari ijtihad
lain. Dalam kitab Al-majmu’ Imam
Nawawi mengurai pendapat Imam Syaft’i
dengan mengungkapkan pendapat para
ulama bermadzhab Syafii. Didalam
buku tersebut terdapat empat macam
pendapat yang bertentangan di kalangan
ulama Syafi'iyah. Perbedaan ini muncul
karena imam Syafr’i tidak menjelaskan
kenapa tidak melarang pelaksanaan
taaddud tersebut. Adapun asumsi
mereka adalah sebagai berikut :

1. Taaddud Al-Jumat yang terjadi di
kota Bagdad disebabkan wilayah-
nya yang begitu luas sehingga
menyulitkan jamaah untuk ber-
kumpul dalam satu masjid untuk
melaksanakan shalat Jum’at. Atas
dasar inilah para ulama Syafi'iyah
memperbolehkan Taaddud Al-
Jumat pada setiap kota yang pendu-
duknya banyak dengan alasan sulit
untuk dikumpulkan dalam satu
masjid. Ini merupakan pendapat
yang shahih karena di dukung oleh
para ulama Syafi'iyah diantaranya
adalah Abu Abbas Suraij, Abu Ishaq
al-Marwaji bahkan Imam Rafii
berkata pendapat ini merupakan
pilihan mayoritas ulama Syafi’iyah
seperti Ibnu Kaj, Hanati, Qadhi
Abu Toyyib dalam kitabnya Al-
Mujarrod, Arrouyani, Imam Al-
Gazaly serta Imam Al-Muzany.

2. Sebagian ulama Syafriyah ber-
anggapan  bahwa terjadinya
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Taaddud Al-Jumat di kota Bagdad
bukan karena alasan diatas melain-
kan karena dibatasi sungai eufrat
sehingga seolah-olah kota Bagdad
itu seperti dua kota yaitu sisi barat
dan sisi timur. Jamaah kesulitan
untuk melaksanakan shalat Jumyat
pada satu tempat karena harus
melewati sungai tersebut seperti
harus berenang. Melihat alasan
sebagian ulama ini Abu Toyyib
membatasi bahwa tidak boleh lebih
dari satu pelaksanaan Jum’at pada
setiap sisi kota bagdad.

3. Ulama lain dari kalangan Syafi'iyah
juga ada yang berpendapat bahwa
bolehnya Taaddud Al-Jumat kare-
na sisi barat dan sisi timur kota
Bagdad adalah dua kota yang ter-
pisah. Sehingga tidak ada alasan
untuk melarang pelaksanaan Jumat
di setiap sisi barat dan timur kota
Bagdad.

4. Pendapat yang keempat ini berpe-
gang pada perkataan imam Syafi’i
yang mengatakan tidak boleh
Taaddud Al-Jumat dalam satu kam-
pung sekalipun kampungnya besar.
Dalam hal pelaksanaan Taaddud

Al-Jumat yang tidak berdasarkan ke-

butuhan maka ulama dari golongan

Syafiiyah sepakat untuk tidak mem-

perbolehkannya. Pada pokoknya Shalat

Jumat hanya boleh didirikan satu da-

lam satu tempat, tidak boleh dua,

tiga, apalagi empat. Sama saja, apakah
tempat itu bernama goryah (dusun),
baldah (negeri) dan lain-lainnya, yaitu
suatu kesatuan perkampungan tempat
tinggal penduduk, maka disitu hanya
dibolehkan mendirikan satu Jumatan,
tidak boleh lebih dari satu, dua, atau
tiga Juma'tan.

Tetapi kalau ada udzur syar’, yaitu
udzur yang dibenarkan oleh syariat

seperti tidak tertampung dalam satu
tempat atau karena alasan-alasan geo-
grafis maka barulah Shalat Jumat itu
dibolehkan didirikan satu, dua, atau
tiga dalam satu daerah sesuai dengan
kebutuhannya.

Andaikata didirikan Shalat Jumat
dua atau tiga tempat dalam satu tempat
tanpa udzur syari maka Jumat yang
sah hanya satu, yaitu Shalat Juma't yang
terdahulu takbirnya, Shalat Jumat yang
lainnya tidak sah.

Jumat yang tidak sah wajib diulangi
dengan shalat dzuhur yakni shalat
yang asal pada waktu itu. Kalau tidak
diulangi berdosalah orang itu karena
belum membayarkan shalat pada waktu
dzuhur hari itu.

Kalau ragu-ragu yakni tidak diya-
kinkan bahwa takbir shalat Jumat kita
terdahulu dari shalat Jum'at yang lain di
tempat itu, maka sunnah mengulangi
dengan ZUHUR sebagai tindakan Ihti-
yath yakni berjaga-jaga dan melalui
jalan aman. Mengulangi dengan dzuhur
itu boleh berjamaah boleh pula tidak.

Imam Syafii berkata tidak boleh
melaksanakan shalat Jumat dalam satu
kota yang sekalipun besar dan banyak
masjid kecuali pada satu masjid. Imam
Al-Mawardi berkata: “ini seperti
ungkapan yang mengatakan tidak bo-
leh dua Jumat pada satu kota kecuali
pada satu masjid saja” Alasan tidak
diperbolehkannya taaddud Jumiah
menurut Imam Syafi’i adalah:

a) Sesungguhnya semua yang me-
nyangkut tentang Jumat mengikuti
apa yang telah diperbuat oleh
Rasulullah SAW. Tidak boleh me-
nyalahiaturanyangtelah ditetapkan
oleh Rasulullah SAW. Pada masa
Rasulullah SAW semua jamaah
mengosongkan semua masjid-
masjid mereka dan mendatangi
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masjid nabi untuk melaksanakan
shalat Jum’at bersama. Hal ini
terus berlangsung mulai dari awal
diperintahkan shalat Junmrat sampai
kepada berkembangnya kaum
muslimin. Kemudian pada masa
sahabat masih tetap seperti yang
dilakukan pada masa Rasulullah
SAW. Kalaulah taaddud itu boleh
pasti sudah dijelaskan minimal satu
kali baik lewat perbuatan ataupun
perkataan. Penjelasan tersebut ti-
dak luput dari dua kemungkinan.
Ada kalanya mereka menyatakan
sama seperti shalat biasa yang
dilakukan di masjid-masjid mereka
atau hanya sah dilakukan pada satu
tempat saja. Tidak adanya per-
nyataan sah dilaksanakan di setiap
masjid maka yang sah adalah pada
satu masjid.

b) Kota atau kampung adalah syarat
sah dilaksanakannya Jumat maka
tidak boleh melaksanakan shalat
lebih dari satu masjid. Kalaulah
Taaddud Al-Jumat ini dibolehkan
maka perintah Allah SWT yang
mengatakan “Bersegeralah menuju
masjid” tidak bisa terlaksana. Jika-
lau pelaksanaan Jumat ada pada
dua tempat maka kewajiban untuk
menuju kepada keduanya adalah
sama besar. Bagaimana mungkin
satu orang akan memenuhi dua
kewajiban dalam satu kali sekaligus.

c) Secara umum syarat Jumat itu
bilangan dan jamaahnya. Maka
dengan adanya taaddud jamaah
akan berbagi-bagi.

Hanabilah/Hambali
Golongan Hanabilah berpendapat

bahwa banyaknya tempat yang diguna-

kan pelaksanaan shalat Jum'at di suatu
negara berdasarkan dua sebab, yaitu :
Pertama karena adanya kebutuhan

seperti karena takut fitnah disebabkan

permusuhan diantara warga yang dapat

menimbulkan fitnah atau karena tempat
yang jauh dari masjid pelaksanaan Jumat.

Kedua adalah karena kebutuhan
lain seperti sempitnya masjid. Masjid
negara “amr’ (masjid negara dimesir
yang didirikan oleh gubernur amr bin
Aash pada masa khalifah umar bin
khattab) maka shalat Jumat mereka
tetap meskipun ada izin pemerintah
atau tidak. Namun untuk mencari yang
lebih utama seharusnya melakukan
shalat ZUHUR sesudah shalat Jumat.

Adapun apabila membangun mas-
jid tanpa alasan atau kebutuhan ke-
mudian dijadikan tempat pelaksanaan
shalat Jum'at maka shalatnya tidak sah.
kecuali pada masjid yang mempunyai
izin dari pemerintah walaupun shalat
Jumat yang baru lebih dahulu selesai.

Mendapatkan izin dari pemerintah
bukanlah hal yang sulit. Pemerintah
telah membuat aturan sedemikian ru-
pa supaya dapat merangkul semua ke-
percayaan yang ada dalam pendirian
rumah ibadah.

Apabila pemerintah telah membe-
rikan izin mendirikan shalat Jum’at di
beberapa masjid yang tidak ada hajat
atau tidak memberikan izin sama se-
kali maka shalat Jumat yang sah dari-
nya adalah shalat yang lebih dahulu
takbiratul ihram. Dalam hal ini terdapat
beberapa ketentuan tertang sah dan
batalnya pelaksanaan Taaddud shalat
Jumat. Yaitu ;

a) Taaddud shalat Jumat dinyatakan
batal Apabila shalat dilaksanakan
dalam waktu yang bersamaan. Hal
ini dapat dilihat dari Takbiratul
ihram yang bersamaan. Jika yang
demikian telah maka kedua shalat
Jumat tersebut menjadi batal.

b) Apabila shalatnya batal sebab
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takbiratul ihram yang bersamaan
maka hendaknya kedua jamaah
berkumpul dalam satu tempat un-
tuk mengulangi shalat Jumat secara
berjamaah.

c) Apabila waktunya tidak memung-
kinkan lagi maka hendaknya me-
reka mengulangi shalat ZUHUR.
Akan tetapi jika terjadi keraguan
seperti tidak diketahui siapa yang
terdahulu dalam pelaksanaan sha-
lat Jumat maka yang sah adalah
salah satu dari kedua pelaksanaan
tersebut. Oleh karena itu tidak di-
ulangi dengan bentuk shalat Jumat
lagi tapi diwajibkan bagi semuanya
untuk melakukan shalat ZUHUR.

KESIMPULAN
Setelah penyusun membahas Taaddud Al-

Jumat Menurut Ulama Empat Madzhab dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembangunan Masjid merupakan anjuran
dari Allah Dan RasulNya. Namun akhir-
akhir ini seiring dengan semangatnya
rasa keagamaan masyarakat kota atau de-
sa sehingga pembangunan masjid terlihat
banyak. Tentu jarak Masjid yang berde-
katan dapat mengganggu ketenangan atau
kehusyukan Jamaah yang sedang me-
laksanakan Jumat di Masjid yang terdekat.
Namun ini disebabkan semakin banyaknya
jumlah penduduk dalam satu desa atau
kota. Kemudian pemerintah juga sudah me-
nerbitkan surat keputusan bersama antara
Kemendagri dan Kemenag. Salah satu yang
melatarbelakangi terbitnya surat keputusan
bersama ini adalah untuk menjaga keru-
kunan antar ummat beragama. Oleh karena
itu untuk membangun rumah ibadah harus
melalui persetujuan pemerintah setempat.
Dalam hal ini pihak yang berwenang adalah
Bupati atau Walikota setempat.

2. Perbedaan metode istimbath hukum di-
antara ulama empat MAZHAB menjadi
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salah satu alasan perbedaan pendapat di-
antara mereka. Hal ini dapat kita lihat
bagaimana pandangan MAZHAB Hanafi,
MAZHAB Maliki, MAZHAB Syafii dan
MAZHAB Hambali mengenai tata cara
shalat jumat, mulai dari rukun-rukunnya,
syarat-syaratnya, Sunnah-sunnahnya dan
lebih khusus pada permasalahan Taaddud
AL-JUMAT. Seperti MAZHAB Hanafi
lebih dikenal dengan Istimbath Hukumnya
yang cenderung memakai Ra’yu atau logika.
Sedangkan MAZHAB yang lain seperti
MAZHAB Syafi'i lebih kepada Sunnah Nabi.
Menurut mayoritas MAZHAB mereka
berpendapat bahwa Taaddud AL-JUMAT
diperbolehkan. Hal ini tentu tidak lepas
dari faktor kebutuhan. Seperti tempat yang
sempit sehingga tidak dapat menampung
semua Jamaah, Tempat yang jauh karena
kota yang luas, dan adanya dua pihak yang
bermusuhan sehingga dikhawatirkan dapat
menimbulkan perselisihan.

Hakikat pelaksanaan shalat Jumat pada
satu tempat adalah untuk memperkuat
tali silaturrahmi diantara jamaah, Da-
pat menumbuhkan rasa kasih sayang di-
antara mereka, Mengerti satu sama lain,
dan terciptanya visi misi yang sama di-
antara warga desa atau kota tersebut. Se-
baliknya jika terjadi Taaddud AL-JUMAT
tanpa ada kebutuhan atau ‘udzur yang
membolehkannya maka yang terjadi adalah
renggangnya tali persaudaraan diantara
mereka, kasih sayang diantara mereka se-
makin hari semakin berkurang. Inilah yang
menjadi pertimbangan bagi para ulama
madzhab dalam berijtihad vyaitu tidak
memperbolehkan Taaddud Al-Jumat tanpa
ada kebutuhan atau udzur.

Konsekuensi hukum bila terjadi Taaddud Al-
Jumat tanpa dikarenakan kebutuhan untuk
menghilangkan masyagqah bagi jamaah
menurut MAZHAB Hanafi yang demikian
tidak masalah hanya saja wajib atau sunnah
muakkad untuk shalat ZUHUR bila hal itu
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yakin terjadi dan apabila tidak yakin hanya

sunnah shalat dzuhur. Sedangkan menurut

Madzhab Syafi’i diperinci sebagai berikut :

a. Apabila takbiratul ihramnya bersamaan
dalam satu waktu waktu maka semuanya
batal dan mereka wajib bergabung satu
untuk melaksanakan shalat Jumat di
satu tempat.

b.  Apabila shalatnya batal sebab takbiratul
ihram yang bersamaan maka hendaknya
kedua jamaah berkumpul dalam satu
tempat untuk mengulangi shalat Jumat
secara berjamaah.

c. Apabilawaktunyatidak memungkinkan
lagi maka hendaknya mereka mengu-
langi shalat ZUHUR. Akan tetapi jika
terjadi keraguan seperti tidak diketahui
siapa yang terdahulu dalam pelaksanaan
shalat Junmat maka yang sah adalah salah
satu dari kedua pelaksanaan tersebut.
Oleh karena itu tidak diulangi dengan
bentuk shalat Jum'at lagi tapi diwajibkan
bagi semuanya untuk melakukan shalat
Dzuhur.

5. Apabila Taaddud Al-Jumat itu karena ha-
jat yang dibenarkan syara’ maka semua
shalat Jumat sah. Dan shalat jumat ba-
ru (tambahan) yang didirikan bukan di-
karenakan adanya hajat yang dibenarkan
syara’ maka hukumnya fasid dan batal serta
wajib bergabung dengan pelaksanaan shalat
Jumat yang telah ada sebelumnya.

6. Adanya Taaddud AL-JUMAT akan
berdampakkepadaberkurangnyarasatolong
menolong, semakin hari rasa persaudaran
akan semakin menipis, Perselisihan akan
semakin banyak dikarenakan informasi
yang mereka dapatkan selalu berbeda.
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